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PENGARUH PEMBERIAN DUA JENIS MULSA DAN TANPA MULSA TERHADAP 

KARAKTERISTIK PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN CABAI MERAH 

(Capsicum annuum L) PADA DATARAN RENDAH 
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Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang mempunyai prospek cerah 

untuk dapat dikembangkan.  Permintaan produk cabai cenderung terus meningkat.  Untuk 

memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat dan pemenuhan gizi masyarakat, banyak 

usaha yang dapat dilakukan guna peningkatan produksi cabai merah yang tinggi.  Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan adalah melakukan teknik budidaya yang baik dan benar sehingga 

hasil yang diperoleh optimal. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui adakah pengaruh pemberian dua jenis mulsa dan 

tanpa mulsa terhadap karakteristik pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah,  

(2) mengetahui apakah terdapat salah satu jenis mulsa yang menghasilkan karakteristik 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka 

Banjar, Gedong Tataan  pada bulan Oktober 2011 – April 2012.  Penelitian ini disusun dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan (tanpa mulsa, mulsa 

plastik, mulsa jerami) dan tiga ulangan.  Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett.  Jika 
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asumsi terpenuhi, dilanjutkan dengan sidik ragam dan apabila hasil uji F nyata maka dilakukan 

uji lanjut menggunakan uji ortogonal kontras pada taraf 5 %. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pemberian mulsa plastik hitam perak dan jerami  

menunjukkan pengaruh terhadap karakteristik tanaman cabai yang berbeda dibandingkan tanpa 

mulsa, yaitu pada variabel tinggi tanaman dan tingkat percabangan., (2) Penggunaan mulsa 

plastik lebih baik daripada mulsa jerami untuk produksi tanaman cabai. 

 

Kata kunci : tanaman cabai, mulsa plastik, mulsa jerami. 

 

 

 

 

 

 

 


